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“Implementation of the Project Based Learning Methode through the
Role of Teachers in developing Critical Thinking of Grade 6 Students in
Indonesian Language Learning at SD Negeri 2 Sukobendu Lamongan
[Implementasi Penerapan Metode Project Based Learning melalui Peran
Guru dalam Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa Kelas 6 pada
Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Sukobendu
Lamongan]”

Mellyta Wandha Chayaning", Nurdyansyah?

D “Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
DProgram Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia”
*Email Penulis Korespondensi: nurdyansyah@umsida.ac.id

Abstract. Everyone, but notably students, needs to be able to think critically so they can plan and execute tests using
evidence from the actual world. Consequently, the goals of this research are to (a) detail how the Project Based
Learning approach was put into practice, and (b) explain how teachers were involved in helping their students
develop critical thinking skills in Indonesian language classes. This study employs a qualitative approach.
Documentation, observations at SD Negeri 2 Sukobendu Lamongan from February to March 2025, and interviews
with sixth grade teachers were the methods used to gather data. At the same time, data triangulation—a method
created by Miles and Huberman—was used for analysis. The study's findings indicate that poetry writing
assignments in Indonesian language classes are a great way for teachers to foster their students' critical thinking
skills. In addition to guiding students toward more targeted learning, teachers play the role of facilitators to provide
an engaging learning environment.

Keywords —The Role of Teachers; Students Critical Thinking; Project Based Learning

Abstrak. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting bagi setiap orang, terutama bagi siswa, yang harus
mampu mengumpulkan dan menganalisis fakta dari lingkungan sekitar agar dapat menghasilkan kesimpulan yang
valid. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah: a) Merinci langkah-langkah yang diambil untuk menerapkan
pendekatan PBL di dalam kelas. Dan b) Menjelaskan bagaimana instruktur mata kuliah bahasa Indonesia dapat
membantu siswa mereka berkembang menjadi pemikir kritis. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode
pengumpulan informasi meliputi dokumentasi observasi yang dilakukan antara Februari dan Maret 2025 di SD
Negeri 2 Sukobendu, Lamongan, serta wawancara dengan instruktur kelas enam. Pada saat yang sama, triangulasi
data, sebuah metode yang diciptakan oleh Miles dan Huberman, akan digunakan untuk meninjau data yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa memasukkan tugas menulis puisi ke dalam
kelas bahasa Indonesia merupakan cara yang efektif bagi instruktur untuk menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis pada siswa mereka. Guru tidak hanya membimbing siswa untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri,
tetapi juga berperan sebagai fasilitator untuk mendorong pengalaman belajar yang menarik.

Kata Kunci —Peran Guru, Berpikir Kritis Siswa, Project Based Learning

1. PENDAHULUAN

Berpikir kritis merupakan kemampuan penting yang wajib dikuasai oleh setiap individu terutama para siswa
yang cenderung untuk membuat serta melakukan asesmen sesuai dengan bukti nyata yang bersifat produktif,
reflektif, serta evaluative terhadap kejadian di lingkungan sekitarnya. Namun disisi lain, Negara Indonesia sebagai
Negara berkembang diharuskan untuk mengejar ketertinggalan terkait pola pikir kritis warganya. Dalam
menghadapi persaingan dalam bidang pendidikan, maka diperlukannya strategi pembelajaran siswa dalam
membantu meningkatkan cara berpikir kritis sehingga selanjutnya siswa dapat lebih siap dalam menghadapi
persaingan global.[1] Pernyataan tersebut juga sejalan dengan yang telah dipublikasikan oleh Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor. 103 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa ‘“Peserta didik
merupakan subyek yang harus memiliki kemampua secara aktif untuk mencari, mengolah, mengkonstruksi, serta
menggunakan pengetahuannya. Oleh sebab itu, seorang siswa tidak hanya menerima pembelajaran dari pendidik
saja, akan tetapi dituntut untuk lebih berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.[2]

“Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
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Berdasarkan Undang-Undang Permendikbud yang dijelaskan di atas, hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan
dari Walsh dan Paul bahwa “Berpikir kritis itu mempunyai makna menafsir, menilai suatu informasi, serta
menganalisis suatu kejadian atau pengalaman yang didapat melalui penggabungan antara sikap (disposition) dengan

@ kemampuan (skill) agar dapat memberikan arahan kepada peserta didik untuk berpikir, bertindak, serta percaya akan
sesuatu.[3] Selanjutnya senada dengan apa yang disampaikan oleh Walsh dan Paul, Unaenah juga berpendapat
bahwa berpikir secara kritis dianggap sebagai sebuah keterampilan berpikir melalui proses evaluasi serta analisis
untuk memecahkan sebuah masalah yang nantinya akan menghasilkan sebuah keputusan yang tepat.[4] Maka dari
itu, kemampuan atau skill dalam berpikir kritis harus terus ditingkatkan terutama pada siswa selama pembelajaran di
kelas berlangsung. Situasi ini akan membawa pengaruh yang baik bagi para peserta didik khususnya dalam
menghadapi suatu kejadian yang dialami sehari-hari.

Namun, hal tersebut berbanding terbalik pada peserta didik di jenjang Sekolah Dasar. Umumnya para siswa
masih kurang kemampuannya dalam berpikir kritis disebabkan dari peran guru yang masih jauh tertinggal terhadap
pembaharuan yang terjadi pada era sekarang ini. Hal ini menimbulkan ketidakstabilan pada proses belajar mengajar
yang lebih sering melakukan metode pembelajaran secara pasif yaitu seorang pendidik hanya menyampaikan materi
di depan kelas, sementara siswa cukup mendengarkan tanpa adanya kegiatan pemberian proyek sebagai penunjang
belajar siswa.[5] Pada dasarnya dalam proses pembelajaran tidak hanya mencakup salah satu pihak terkait, baik
pendidik maupun siswa. melainkan belajar merupakan sebuah proses interaksi yang melibatkan keseluruhan yang
ada di sekitar dalam mencapai suatu tujuan serta proses melaksanakan kegiatan melalui pengalaman yang diciptakan
dalam lingkup pendidikan.[6] Oleh sebab itu, cara menangani permasalahan yang terjadi dalam proses
pengembangan keterampilan berpikir kritis pada siswa terdapat solusi yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik
yang mengajar yaitu menggunakan metode Project Based Learning untuk mendukung jalannya proses pembelajaran
agar lebih kreatif dan bervariatif.

Pembelajaran basis Project Based Learning ini berpusat pada peserta didik yang berpacu pada pembuatan
proyek, pemantauan kemajuan hasil proyek, serta evaluasi setelah pembuatan proyek, sehingga metode ini dapat
memberikan peluang yang tinggi sebagai penunjang pembelajaran agar lebih berkesan dan bermakna kreatif.[7]
Model pembelajaran basis Proyek ini juga memfasilitasi peserta didik untuk dapat berkarya secara pribadi maupun
berkelompok.[8] Akan tetapi, keberhasilan dari metode ini tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhi,
baik itu dari peserta didik maupun dari pendidik. Faktor keberhasilan dari faktor pendidik ini dapat dilihat dari
e bagaimana seorang pendidik mampu merancang proses pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan

memberikan kesenangan bagi para peserta didik. Namun, disisi lain terkadang pendidik hanya menyampaikan
pengetahuan tanpa menyediakan peluang bagi siswa untuk mengasah kemampuan masing-masing. Sehingga dalam
proses belajar, penting untuk memfokuskan pada partisipasi aktif dari setiap peserta didik.[9] Maka dari itu, agar
kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang, dibutuhkan adanya pendampingan pada proses pembelajaran
yang berbeda dari sebelumnya, dari yang semula terlihat monoton menjadi lebih berkreatif. Adapun implementasi
dari metode PBL dalam mendorong skill berpikir kritis murid antara lain seperti pada kerangka konseptual di bawah
ini:

e 0

@ Implementasi Metode Project Based Learning
dalam Mempengaruhi Peningkatan Berpikir
Kritis Siswa

Implementasi Project Pengembangan
Based Learning oleh Berpikir Kritis
Guru Siswa
Merancang . Analisis Evaluasi Kreativitas
dan M§mb‘er1kan
menerapkan bimbingan
dan penilaian
metode

“Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.
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Menurut kerangka konseptual diatas, bahwa Project Based Learning ini didasari oleh prinsip-prinsip
konstruktivisme, yaitu para siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses mengonstruksi pemahaman serta
kemampuan mereka melalui pengalaman, interaksi, serta refleksi untuk menggabungkan informasi baru yang di
dapat dengan pengetahuan yan sudah ada untuk menciptakan pemahaman yang lebih bemakna. Dalam metode ini,
siswa dapat mengerjakan proyek baik secara mandiri atau berkelompok untuk menciptakan sebuah pengalaman yang
berbeda dari sebelumnya selama proses pembelajaran berlangsung. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan apa
yang telah diuraikan oleh Masitoh bahwa karakterstik pembelajaran berpusat pada anak, seperti: 1) Melakukan
kegiatan sesuai dengan inisiatif peserta didik, 2) Peserta didik diberikan kebebaskan dalam memilih serta menetu
materi aktivitasnya sendiri, 3) Peserta didik dapat mengekspresikan ide-ide secara aktif dengan menggunakan semua
panca inderanya, 4) Peserta didik harus memahami hubungan sebab akibat yang diperoleh melalui pengalaman
secara langsung dengan objek, 5) Peserta didik diberikan kesempatan untuk menceritakn pengalamannya
sendiri.[10]

Sejalan dengan pernyataan diatas, maka implementasi Project Based Learning dalam mempengaruhi
pengembangan pola berpikir kritis peserta didik terbagi menjadi 2 macam yakni Implementasi Project Based
Learning oleh guru dan pengembangan berpikir kritis siswa. Pertama Implementasi Project Based Learning bagi
guru dibagi menjadi 2 antara lain: a) Guru merancang dan menerapkan metode, pada point ini guru menerapkan
kegiatan pembelajaran dengan cara berdiskusi sesuai tema yang dipelajari, bermain, bercerita, serta menggunakan
media penunjang pembelajaran sehingga siswa siswa bersemangat mengikuti pembelajaran.,[11]; b) Guru
memberikan bimbingan dan penilaian, peran guru dalam metode Project Based Learning ini yaitu mewujudkan
pembimbingan kepada siswa selama pembelajaran berlangsung serta berperan menjadi fasilitator bagi siswa dalam
mengembangkan pemikiran kreatif.[12]; Kedua Peningkatan berpikir kritis siswa dibagi menjadi 3 macam antara
lain: a) Analisis, peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi serta memahami sebuah masalah sehingga hasil
akhirnya akan menemukan keseimbangan antara kecakapan, pengetahuan, aspek kompetensi sikap, serta
keterampilan.,[13]; b) Evaluasi, sebuah proses penting dalam menilai atau mengevaluasi hasil pembelajaran dan
menerapkan informasi dengan kritis; ¢) Kreativitas, kemampuan siswa dalam menciptakan atau menghasilkan suatu
hal baru yang harus dikembangkan dan didasari oleh keinginan, kesadaran, dan dedikasi.[14]

Dengan dilakukannya implementasi Project Based Learning tersebut, maka akan terfokus juga kepada
bagaimana para peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, setelah itu akan berdampak positif
juga terhadap kemampuan peserta didik dalam memperluas pengetahuan mereka. Selain itu, peserta didik juga tidak
hanya belajar secara aktif melainkan didorong untuk mengembangkan keterampilan analitis dalam menyelesaikan
masalah. Proses ini tidak sekedar memperdalam pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran di kelas,
melainkan juga mendukung siswa untuk menghadapi kondisi di sekitar guna membuka wawasan siswa terhadap
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian yang di lakukan oleh Resti Fitria Ariani Menunjukkan bahwa
berpikir kritis siswa harus diterapkan dari jenjang sekolah dasar hingga menengah, selain itu juga memaparkan
bahwa berpikir kritis lebih efektif dilaksanakan pada pembelajaran IPA karena siswa dapat meningkatkan
kemampunyaannya dalam bernalar yang logis, sistematis, serta objektif melalui metode Project Based Learning.[15]

Sejalan dengan apa yang dijelaskan sebelumnya, Retno Triningsih & Mawardi menyatakan bahwa metode
Problem Based Learning Dan Project Based Learning dapat digunakan pada pelajaran Matematika. Hal tersebut
karena pembelajaran Matematika diajarkan oleh seorang pendidik agar siswa mampu berpikir dengan logis,
matematis, dan sistematis, serta dapat berkolaborasi, terutama dalam meningkatkan siswa berpikir secara kritis.
Sehingga keterampilan itu semua sangat dibutuhkan dalam kelangsungan hidup tiap individu.[16]

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan dua hal: (a) merinci bagaimana PBL
diterapkan; dan (b) menjelaskan bagaimana instruktur dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang lebih baik saat belajar bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyediakan alat
yang dapat digunakan guru di kelas untuk membantu siswa membangun keterampilan berpikir kritis saat belajar.

Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini akan berfokus terhadap bagaimana cara mengembangkan
keterampilan berpikir secara kritis pada siswa oleh guru melalui pemelajaran berbasis Project Based Learning yang
dilihat dari perspektif siswa sekolah dasar di SD Negeri 2 Sukobendu khususya pada kelas 6. Maka untuk
mempertimbangkan masalah yang sudah ada, baik itu masalah di lapangan maupun masalah hasil penelitian para
tokoh yang disebutkan. Terlihat bahwa dalam penelitian sebelumnya terkait berpikir kritis siswa hanya terfokuskan
pada salah satu mata pelajaran tertentu. Sedangkan dalam penelitian ini akan berfokus pada pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui Project Based Learning.
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II. METODE

Pendekatan kualitatif, yang lebih umum terlihat dalam penelitian yang dilakukan di habitat asli mereka,
diterapkan dalam penelitian ini. Dalam analisis data induktif, peneliti adalah alat utama dengan penekanan pada
makna. Selain itu, penelitian ini mengambil dari berbagai sumber yang membahas topik tanggung jawab guru
sekolah dasar kelas enam dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui Pembelajaran Berbasis
Proyek. Pendekatan ini sangat bergantung pada laporan langsung dari isu-isu topikal, seperti pembelajaran berbasis
proyek, implementasi praktisnya, dan tanggung jawab guru dalam pendidikan siswa mereka.

Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan sejumlah metode untuk menyusun temuan mereka tentang
evolusi kemampuan berpikir kritis siswa, seperti: a) Mencatat. Tujuan dari penelitian observasional ini adalah untuk
mengidentifikasi cara-cara siswa kelas enam di SD Negeri 2 Sukobendu Lamongan terlibat dalam Pembelajaran
Berbasis Proyek untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. (a) Salah satu metode adalah dengan
melakukan wawancara. Untuk mengukur keberhasilan pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek, metode
wawancara ini mengandalkan komunikasi verbal dua arah antara pewawancara dan responden, yang merupakan
guru. Wawancara dilakukan di SD Negeri 2 Sukobendu, Lamongan, Indonesia, selama bulan Februari dan Maret
2025. ¢) Catatan tertulis: Gambar digunakan sebagai data penelitian dalam teknik ini.

Triangulasi data digunakan untuk melakukan analisis setelah pengumpulan data. Triangulasi data adalah
metode untuk mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan
catatan. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih baik tentang apa yang terjadi di lapangan dan untuk mendapatkan
lebih banyak data, peneliti menggunakan triangulasi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Penerapan Metode Project Based Learning
1. Sintaks Project Based Learning

pada pelaksanaan metode pembelajaran PBL, proses pembelajaran pastinya di bagi menjadi beberapa
tahapan atau fase yang saling terkait dan terstruktur. Setiap fase memiliki tanggung jawab bagi seorang
pendidik maupun peserta didik untuk mencapau tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pada setiap fase juga,
peran seorang guru sangat penting yakni sebagai fasilitator serta pembimbing yang mengarahkan peserta
didik mulai dari pertanyaan men dasar hingga evaluasi hasil proyek. Pendekatan ini tidak hanya membangun
suasana belajar yang menarik, melainkan juga dapat mengembangkan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya, siswa juga berperan aktif dengan mengikuti arahan guru secara terstruktur, mulai dari
menyimak penjelasan, mengungkapkan ide, merencanakan proyek, hingga menyusun jadwal dan
mengerjakan tugas pembuatan proyek. Pada tahap akhir, siswa diajak untuk mempresentasikan karya mereka
serta melakukan refleksi guna memahami pengalaman belajar dan manfaat yang diperoleh selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, PJBL tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis, tapi juga
memperkuat keterampilan komunikasi dan evaluasi diri siswa. Oleh karena itu, untuk lebih jelasnya terdapat
tabel sintaks terkait Project Based Learning di bawah ini:
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Fase Perilaku Pendidik Perilaku Peserta Didik
Fase 1: a. Menyampaikan a. Menyimak
(Menentukan pertanyaan pemantik penjelasan guru
pertanyaan tentang “bagaimana terkait pertanyaan
mendagar) mengekspresikan yang disampaikan
pengalaman dalam b. Mengungkapkan
bentuk puisi” pengalaman yang
b. Menghubungkan kemudian

pertanyaan dengan dijadikan ide untuk
pengalaman sehari-hari mengarang puisi.
siswa , misalnya
perasaan saat bermain,
atau melihat keindahan
alam di sekitar.

Fase 2: a. Membimbing siswa a. Menentukan tema
untuk menentukan puisi sesuai dengan
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(Menyusun tema yang sesui dengan pengalaman
perencanaan pengalaman yang masing-masing
proyek) terj gdl dalan} b. Mencatat langkah-
kehidupan siswa langkah pembuatan
b. Menjelaskan langkah- proyek sesuai yang
langkah pembuatan disampaikan
proyek karangan puisi pendidik.
siswa.
Fase 3: Membantu siswa menyusun Menyepakati jadwal
(Menyusun jadwal serta memastikan | pembuatan proyek dan
jadwal setiap siswa memiliki peran saling mengingatkan
kegiatan) aktif saat pengerjaan. teman agar turut aktif
dalam proyek.
Fase 4: a. Meminta peserta didik a. Menulis puisi
(Memantau untuk memulai sesuai tema yang
proyek) pengerjaan serta telah dipilih
memantau proses b. Memperhatikan
menulis puisi arahan guru terkait
b. Memberikan arahan tata cara penulisan
kepada siswa mengenai yan benar sesuai
tata cara penulisan yang telah
yang benar. disampaikan guru.
Fase 5: Memberikan arahan kepada | Mempresentasikan hasil
(Menguji siswa untuk | proyek di depan kelas
hasil) mempresentasikan hasil dari secara bersama-sama.
proyek yang sudah dibuat di
depan kelas.
Fase 6: a.  Memimpin refleksi a. Menyampaikan
(Evaluasi) dengan menanyakan kesan dan
kesan siswa setelah pengalaman selama
membuat proyek pembuatan proyek
b. Menyimpulkan hasil b. Menyimpulkan dan
kegiatan pemberian memahami
proyek dan manfaat pengalaman belajar
untuk pembelajaran memalui tugas
selanjutnya. proyek yang
diberikan

Dari tabel sintaks Project Based Learning (PJBL) tersebut bisa ditarik kesimpulan pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek dilakukan secara berurutan dan terstruktur melalui enam fase yang melibatkan
peran aktif guru dan siswa. Guru memiliki peran sebagai fasilitator serta pembimbing dalam pembelajaran
yang dimulai dengan memberikan pertanyaan pemantik yang relevan sesuai pengalaman sehari-hari siswa,
serta membimbing dalam menentukan tema hingga menyusun langkah-langkah pengerjaan proyek. Selain
itu, guru juga berperan dalam membantu penyusunan jadwal, memantau proses pengerjaan, memberikan
arahan penulisan yang benar, memfasilitasi presentasi hasil karya, dan memimpin tahap refleksi evaluasi.

Sementara itu, siswa terus didorong untuk aktif mulai dari menyimak penjelasan guru, mengungkapkan
pengalaman sebagai ide puisi, memilih tema yang sesuai, mencatat langkah proyek, menyepakati jadwal
bersama tim, dan saling mengingatkan sesama teman agar tetap bertanggung jawab sesuai tugas yang
dibagikan. Dalam proses menulis, siswa memperhatikan arahan guru dan berusaha menghasilkan karya
sesuai tema yang telah dipilih. Pada tahap akhir, siswa mempresentasikan hasil proyek secara bersama-sama
dan terlibat dalam proses evaluasi dengan menyampaikan kesan dan pengalaman belajar mereka. Secara
keseluruhan, tabel ini menjelaskan bahwa pembelajaran melalui Project Based Learning menuntut kerja sama
yang erat antara guru dan siswa serta mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan komunikasi siswa secara menyeluruh.

2. Implementasi Sintaks Project Based Learning
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Pelaksanaan metode pembelajaran PBJL sesuai dengan tabel sintaks diatas pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas 6 yang berfokus pada pembuatan proyek berupa karya puisi. Setelah melakukan penelitian di
sekolah tersebut, ditemukan bahwa penerapan metode ini mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
secara nyata melalui pemberian proyek. Pada fase 1, peran guru mengajukan pertanyaan mendasar mengenai
cara mengekspresikan pengalaman pribadi siswa melalui puisi untuk memicu rasa ingin tahu siswa,
kemudian menghubungkan pertanyaan tersebut dengan pengalaman masing-masing, sehingga memunculkan
ide-ide yang dpaat dituangkan dalam sebuah karangan puisi dalam bentuk kreatif.

Setelah muncul beberapa ide, terdapat fase 2, yakni guru berperan membimbing siswa untuk
menentukan tema puisi berdasarkan pengalaman masing-masing. Pada tahap ini, siswa belajar untuk memilih
tema yang paling sesuai seperti tema persahabatan, keindahan alam, maupun kegiatan sehari=hari. Selain itu,
siswa mencatat tahapan pengerjaan proyek yang dijelaskan guru, sehingga proses pembuatan puisi berjalan
secara sistematis. Pendekatan ini menyediakan kesempatan bagi siswa untuk terus meningkatkan
kemampuan mereka secara mandiri maupun berkelompok secara terarah.

Fase selanjutnya yakni fase 3 berupa penyusunan jadwal kegiatan pembuatan proyek, peran guru dalam
fase ini yaitu membantu siswa dalam mengatur langkah-langkah dalam pembuatan proyek agar lebih terarah.
Penyusunan jadwal pembuatan proyek dilakuakan dengan memperhatikan waktu pembelajaran yang tersedia
sehingga proyek dapat selesai tepat waktu dan setiap siswa mendapatkan tanggung jawab masing-masing
dimana hal tersebut juga tidak terlepas dari pengawasan guru, baik dalam penulisan maupun diskusi
kelompok. Sementara itu, sisw harus bisa menyepakati jadwal yng telah disusun dan tidak lupa untuk saling
mengingatkan teman agar tetap aktif dan bertanggung jawab terhadap bagian maing-masing. Dengan cara ini,
siswa bukan hanya belajar mengelola waktu. Tetapi juga meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab dalam
berkelompok.

Fase keempat merupakan tahap memantau proyek, di mana guru memulai proses pengawasan dan
memberikan arahan teknis saat siswa mulai menulis puisi. Dalam fase ini, guru memberikan bimbingan
terkait tata cara penulisan yang benar, seperti penggunaan diksi, struktur kalimat, serta ejaan yang sesuai
kaidah Bahasa Indonesia. Siswa secara aktif menulis puisi sesuai tema yang sudah dipilih dan berusaha
menerapkan arahan guru untuk menghasilkan karya yang berkualitas dan mudah dipahami. Pemantauan ini
membantu mengatasi kesalahan penulisan sejak awal sehingga meningkatkan mutu hasil akhir. Selain itu,
kehadiran guru sebagai pembimbing selama proses tersebut dapat memberikan motivasi dan dukungan agar
siswa tetap fokus dan kreatif dalam berkarya.

Fase kelima adalah menguji hasil di mana guru memberikan arahan kepada para peserta didik untuk
menyampaikan hasil karya puisi mereka di depan kelas. Presentasi ini menjadi momen bagi siswa untuk
menunjukkan hasil kerja mereka sekaligus berlatih berbicara di depan umum dan mengekspresikan ide
dengan percaya diri. Penyampaian puisi secara kelompok juga mendukung kemampuan kerjasama dan
komunikasi antar siswa. Melalui presentasi, siswa tidak hanya belajar menyampaikan karya tetapi juga
membuka ruang bagi pemberian feedback yang konstruktif dari teman dan guru demi penyempurnaan hasil
karya mereka. Aktivitas ini mengajarkan siswa pentingnya komunikasi efektif dan rasa percaya diri yang
dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan.

Fase terakhir dalam implementasi PJBL adalah evaluasi. Guru memimpin sesi refleksi dengan
menanyakan kesan dan pengalaman siswa setelah mengikuti proses pembuatan proyek puisi. Dalam tahap
ini, siswa diajak menyampaikan apa yang telah dipelajari dan bagaimana pengalaman tersebut membantu
mereka dalam mengembangkan kreativitas serta kemampuan berpikir kritis. Guru kemudian menyimpulkan
hasil pembelajaran sekaligus mengaitkan manfaat proyek dengan persiapan pembelajaran selanjutnya.
Evaluasi ini memberikan peluang bagi peserta didik untuk menganalisis proses dan hasil karya mereka secara
kritis, serta memahami pentingnya perbaikan berkelanjutan. Dengan refleksi bersama, siswa
menginternalisasi pembelajaran yang diperoleh sehingga dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran dan
kehidupan nyata.

Opini saya setelah melakukan penelitian ini adalah bahwa metode Project Based Learning sangat tepat
diterapkan dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam meningkatkan keterampialn
menulis dan kemampuan berpikir kritis siswa di SD Negeri 2 Sukobendu Lamongan. Metode ini tidak hanya
mendorong siswa untuk lebih berpikir secara mendalam, tetapi juga melatih mereka belajar secara kolaboratif
dan mandiri. Peran guru sebagai fasilitator yang aktif sangat menentukan keberhasilan pembelajaran
sehingga pelatihan dan dukungan kepada guru di lapangan perlu terus diperkuat agar implementasi PJBL
berjalan optimal. Maka Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan sintaks Project
Based Learning di SD Negeri 2 Sukobendu Lamongan memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan
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mutu pembelajaran. Pendekatan yang mampu membekali siswa dengan berbagai keterampilan penting yang
sangat bermanfaat bagi perkembangan akademik dan sosial mereka. Oleh karena itu, saya sangat
merekomendasikan sekolah lain untuk mengimplementasikan model pembelajaran berbasis PBJL ini melalui
adaptasi sesuai kebutuhan masing-masing agar tujuan pembelajaran lebih efektif dan menyeluruh dapat
tercapal.

B. Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Subandriyo berpendapat bahwa penggunaan strategi pengajaran yang efektif sama pentingnya untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain memberikan pengetahuan, guru harus berperan
sebagai katalisator bagi perkembangan kognitif siswa. Lebih lanjut, pendidik memainkan peran penting
dalam membimbing siswa menuju keterampilan berpikir kritis melalui proses pembelajaran. Hal tersebut
juga diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut kreativitas serta analisis yang
mendalam bagi siswa. Hal ini juga sependapat dengan Lolita Anna Risandy, dkk yang mengungkapkan
bahwa guru memiliki peran sebagai fasilitator, salah satunya yaitu menyediakan fasilitas belajar yang
memadai untuk memudahkan proses belajar siswa dalam menguasai suatu materi. Karena itu, guru
diharapkan mampu mencari serta menggunakan sumber belajar untuk meraih tujuan dalam sebuah
pembelajaran.[17] Disamping itu, penelitian dari Dian Lailatul Mufidah dan Ruli Astuti, menerangkan bahwa
guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator saja, melainkan guru juga dapat menjadi sebagai seorang
pembimbing, motivator, administrator, evaluator, maupun inspirator. Peran-peran tersebut juga mendukung
guru dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang diharapkan.[18]

Subandriyo menjelaskan dalam wawancara, cara untuk dapat menstimulasi berpikir kritis siswa yaitu
dengan memberikan proyek atau tugas, seperti menulis karangan puisi. Melalui tugas ini, siswa didorong
untuk menuangkan ide serta gagasannya kedalam bentuk tulisan secara terstruktur dan jelas yang di dapat
melalui pengalaman sehari-hari siswa. Disamping itu, siswa diharuskan mempresentasikan hasil proyeknya
di depan kelas secara bersama-sama.. Hal tersebut juga harus didukung dengan adanya pemanfaatan media
sebagai sarana pendukung disaat pembelajaran, seperti halnya pada penelitian Ragil Mayangsari dan
Maslikhatun Nisak, yang menjelaskan bahwa pemanfaatan media ini akan memberikan pengalaman belajar
yang menarik dan tepat untuk peserta didik sehingga dapat memberikan berkontribusi yang lebih baik
terhadap peningkatan berpikir siswa.[19] Hal ini dapat mengasah keterampilan menulis dan berbicara siswa
di depan umum, memahami isi dari puisinya, mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari karya yang
dibuat, dan juga dapat belajar menerima masukan serta tanggapan dari teman maupun pendidik untuk
meningkatkan kualitas karya tiap individu. Dengan melalui proses analisis, refleksi, dan perbaikan
berkelanjutan terhadap karya siswa, maka keterampilan berpikir kritis siswa juga dapat berkembang.

Untuk memastikan bahwa setiap siswa berkontribusi secara aktif selama pembuatan proyek, maka
digunakan beberapa strategi pendukung, salah satunya adalah kontrak belajar atau kesepakatan kelompok
yang telah disetujui bersama. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan komitmen dalam kelompok sehingga
setiap anggota memiliki peran yang jelas serta memiliki tanggung jawab atas tugas yang telah diterima.
Dengan adanya kontrak belajar, siswa lebih terdorong untuk bekerjasama dalam menyelesaikan proyek,
mengemukakan pendapat, serta memberikan solusi terhadap permasalahan selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan strategi ini tidak hanya membantu menyelesaikan tugas lebih efektif, melainkan
juga memperkuat kemampuan berpikir kritis untuk siswa pada menyelesaikan tantangan akademik.
Penelitian ini searah dengan penelitian Herawati, dkk yang mengungkapkan bahwa salah satu pendekatan
atau strategi yang bisa dipakai oleh pendidik ketika ada siswa kurang aktif baik itu dalam kelompok maupun
individu yaitu dengan menerapkan adanya kontrak belajar (learning contract) yang harus dikembangkan guru
dalam setiap aktivitas belajar yang diberikan ketika pembelajaran. Kontrak ini diharapkan mampu
memotivasi siswa untuk melakukan persetujuan atau kesepakatan dengan pendidik terkait jalannya proses
pembelajaran untuk dapat memahami adanya akibat atau dampak apabila melanggar aturan kesepakatan yang
dibuat.[20]

Opini saya, berdasarkan uraian dan berbagai penelitian tersebut, adalah bahwa pendidik berperan penting
dalam mengembangkan berpikir kritis peserta didik. Tugas seorang guru tidak hanya dengan memberikan
materi, tetapi juga mengalokasikan peran sebagai fasilitator dan pembimbing yang aktif serta memanfaatkan
metode pembelajaran yang menantang seperti Project Based Learning. Dengan dukungan media
pembelajaran dan strategi kontrak belajar, siswa dapat terlibat secara optimal dan mengalami proses belajar
yang mengasah kreativitas, kemampuan analisis, komunikasi, dan kerja sama. Agar siswa sekolah dasar tidak
hanya memahami konten tetapi juga menerapkan kemampuan berpikir kritisnya dalam berbagai konteks
dunia nyata, metode ini sangat cocok untuk pengajaran bahasa Indonesia.
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Secara keseluruhan, maka dapat disimpukan bahwa penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa sangat bergantung pada penerapan metode belajar yang tepat dan peran
guru yang multifungsi. Pendidik bukan hanya memiliki peran sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator,
pembimbing, motivator, evaluator, dan inspirator yang aktif mendukung proses pembelajaran agar siswa
mampu menganalisis dan berpikir secara mendalam. Metode Project Based Learning (PjBL) menjadi salah
satu pendekatan efektif karena memfasilitasi siswa untuk menuangkan ide secara terstruktur,
mengembangkan kreativitas, serta meningkatkan kemampuan komunikasi melalui tugas proyek seperti
pembuatan karangan puisi yang diikuti dengan presentasi dan refleksi.

Dukungan media pembelajaran yang relevan dan menarik juga berperan penting dalam memperluas
pengalaman belajar peserta didik serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Daripada
itu, strategi kontrak belajar atau kesepakatan kelompok terbukti efektif dalam memastikan keterlibatan aktif,
tanggung jawab, dan kerja sama antar siswa selama proses pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini
tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara akademik, melainkan membangun keterampilan sosial serta
sikap disiplin yang bermanfaat bagi perkembangan siswa secara menyeluruh. Dengan demikian,
implementasi metode PjBL yang didukung oleh peran strategis guru dan strategi pembelajaran yang tepat
sangat relevan dan sangat mengusulkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar agar siswa siap
menghadapi tantangan ke jenjang selanjutnya.

IV. SIMPULAN

Pemakaian metode pembelajaran berbasis PJBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terkait pembuatan
proyek berupa puisi melibatkan semua pihak yakni peran aktif guru sebagai fasilitator, pembimbing, maupun
pengarah bagi peserta didik mulai dari memberikan pertanyaan sampai dengan mengevaluasi hasil proyek siswa
kelas VI SD Negeri 2 Sukobendu Lamongan. Dalam kegiatan pemberian proyek, siswa terlibat berpartisipasi
secara baik dengan menuangkan ide sesuai pengalaman pribadi sampai dengan hasil puisinya yang kemudia di
presentasikan di kelas. Peran guru juga sangat penting dalam menunjang kemampuan berpikir kritis siswa melalui
pemberian proyek ini mampu mengembangkan keterampilan analisis, refleksi, komunikasi, dan menyediakan
sumber belajar yang mendukung. Kombinasi penerapan Project Based Learning dan peran multifungdi seorang
pendidik, akan menciptakan lingkungan belajar yang efektif untuk mengembangkan pola berpikir kritis siswa
secara berkelanjutan.
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